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ABSTRACT 

The use of coins as a means of transaction has decreased in people's lives, especially in 

rural areas. This study aims to analyze the perception of the Keilobar Village 

community towards the interest in using coins in daily transactions. This study uses a 

quantitative approach with a survey method through a questionnaire distributed to 100 

respondents selected using a simple random sampling technique. Data were analyzed 

using linear regression analysis to measure the relationship between public perception 

and interest in using coins. 

The results of the study show that the majority of people have a negative perception of 

coins due to practicality factors, small nominal values, and lack of awareness of their 

function as a legal tender. Most respondents prefer paper money because it is 

considered more efficient and easy to use in transactions. However, there is a small 

portion of the community who still maintain the use of coins for transactions with small 

denominations. 

This study provides insight for related parties, such as Bank Indonesia and local 

governments, to improve education and socialization regarding the importance of coins 

in the financial system. The implications of this study also highlight the need for 

innovation in payment systems that can accommodate the needs of the community more 

efficiently. 
 

Keywords: Public perception, interest in use, coins, financial transactions, Keilobar 

Village. 
 

 

PENDAHULUAN 

     Uang merupakan komponen penting dalam perputaran ekonomi, baik dalam 

bentuk kertas maupun logam. Namun, perkembangan ekonomi digital serta nominal 

transaksi yang kian meningkat menyebabkan uang logam mengalami penurunan fungsi 

sebagai alat pembayaran sehari-hari. Di Indonesia, khususnya di daerah terpencil seperti 

Desa Keliobar, fenomena ini menjadi nyata. Uang logam cenderung dihindari dalam 

transaksi karena alasan kepraktisan, nilai nominal kecil, serta minimnya edukasi 

mengenai perannya. 

Bank Indonesia telah berupaya melalui program sosialisasi seperti Cinta, 

Bangga, Paham Rupiah, tetapi efektivitasnya di wilayah pedesaan masih rendah. Hal ini 
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berdampak pada ketimpangan inflow dan outflow uang logam di masyarakat. 

Berdasarkan Laporan Tahunan Bank Indonesia 2023, uang logam yang diproduksi 

hanya 22% yang kembali ke Bank Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

persepsi masyarakat sebagai faktor utama yang mempengaruhi minat penggunaan uang 

logam. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana persepsi masyarakat Desa 

Keliobar terhadap penggunaan uang logam serta seberapa besar pengaruhnya terhadap 

minat masyarakat dalam menggunakan uang logam sebagai alat transaksi. 

Perkembangan ekonomi modern sangat berkaitan dengan peran uang sebagai 

alat transaksi. Saat ini, selain uang kertas, uang logam masih memiliki status sah 

sebagai alat pembayaran. Namun, penggunaannya terus menurun, khususnya di daerah 

pedesaan seperti Desa Keliobar. Masyarakat cenderung lebih memilih uang kertas 

karena lebih praktis, sementara uang logam dianggap merepotkan dan tidak sesuai 

dengan nominal harga barang saat ini. Bank Indonesia sendiri terus berupaya menjaga 

peredaran uang logam, namun minat masyarakat tetap rendah. Fenomena ini perlu 

diteliti untuk memahami persepsi masyarakat Desa Keliobar terhadap uang logam serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat mereka dalam menggunakannya. 

Perkembangan ekonomi modern sangat berkaitan dengan peran uang sebagai 

alat transaksi. Saat ini, selain uang kertas, uang logam masih memiliki status sah 

sebagai alat pembayaran. Namun, penggunaannya terus menurun, khususnya di daerah 

pedesaan seperti Desa Keliobar.  

Masalah yang diangkat adalah adanya kecenderungan masyarakat yang enggan 

menggunakan uang logam dalam transaksi, padahal uang logam diterbitkan secara resmi 

oleh Bank Indonesia. 

Bagaimana pengaruh persepsi masyarakat terhadap minat menggunakan uang 

logam sebagai alat pembayaran di Desa Keliobar? Penelitian dibatasi pada penduduk 

usia 15–64 tahun, karena kelompok ini merupakan usia produktif dalam bertransaksi. 

Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Keliobar terhadap penggunaan uang 

logam dalam transaksi sehari-hari. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Persepsi masyarakat mengacu pada cara pandangan atau penelitian yang miliki 

oleh individual tau kelompok, terhadap objek atau fenomena tertentu. Dalam konteks 

penelitian ini, persepsi masyarakat terhadap penggunaan uang logam di Desa Keliobar 

mencakup berbagai pandangan, sikap, dan penilaian masyarakat tentang uang logam 

sebagai alat pembayaran yang sah dan praktis. Persepsi ini bisa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain: 

• Pengalaman penggunaan uang logam, pengamalaman masyarakat sebelumnya terkait 

uang logam 

• Faktor Sosial dan Budaya, pengaruh kebiasaan social dan budaya setempat terahdap 

penerimaan uang logam. 

• Pengetahuan Tentang Uang Logam, pemahaman masyarakat mengenai jenis, fungsi 
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da manfaat penggunaan uang logam. 

Minat Masyarakat terhadap penggunaan uang logam mengacu pada tingkat ketertarikan 

atau keinginan masyarakat untuk menggunakan uang logam dalam transaksi sehari-hari. 

Minat ini bisa di pengaruhi oleh beberapa faktor: 

• Keamanan Penggunaan  

Tingkat keyakinan mungkin tertarik menggunakan uang logam karena kepraktisan 

dan kemudahan dalam transaksi 

• Keamanan dan Edukasi 

Pemahaman masyarakat yang lebih baik tentang manfaat penggunaan uang logam. 

• Kurangnya peran pemerintah untuk masyarakat dalam sosisialisasi penggunaan 

uang kepada masyarakat, kurangnya sosialisasi dari Bank Indonesia kepada 

masyarakat pedesaan terpencil mengenail penggunaan uang logam, masih 

minimnya pemahaman masyarakat tentang penggunaan uang terkhususnya uang 

logam. 

Hubungan antara persepsi masyarakat dan minat penggunaan uang logam sangat 

penting untuk dipahami. Persepsi positif terhadap uang logam akan meningkatkan minat 

masyarakatuntuk menggunakannya, sedangkan persepsi negatif mengurangi minat 

tersebut. Misalnya, jika masyarakat memandang uang logam sebagai alat pembayaran 

yang praktis, mudah, dan aman, maka kemungkinan dalam transaksi sehari-hari. 

Sebaliknya, jika masyarakat merasa bahwa uang logam tidak praktis atau sulit 

digunakan maka minat mereka unutk menggunakanya akan rendah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap uang logam akan 

mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan uang logam, yang dapat 

berdampak pada keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan penggunaan uang 

logam di masyarakat. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Keliobar, Kecamatan Tanimbar Utara, 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar Propinsi Maluku. Subjek dalam penelitian ini adalah 

masyarakat di Desa Keliobar. Penelitian ini menggunakan instrumen kuisoner yang 

hasil dianalisis secara deskriptif kuantitaif, dan dihasilkan secara uji hipotesis depan 

menggunakan analisis regresi. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu satu 

variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Variabel independen adalah 

persepsi masyarakat dan variabel dependen adalah minat menggunakan uang logam.  
Persepsi masyarakat (X): yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah persepsi 

masyarakat dalam menggunakan uang logam yaitu cara memandang, memahami dan 

menginterpretasikan penggunaan uang logam dalam sehari-hari. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel ini adalah: tanggapan, pendapat, penilaian.  

Minat menggunakan (Y): yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat 

menggunakan uang lgam yaitu Ketertarikan dan niat atau keinginan untuk 

menggunakan uang logam dalam transaksi sehari-hari. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel ini adalah: tertarik mengunakan, niat menggunakan, sesuai batasan 
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masalah yang telah dilakukan maka populasi dalam penelitian ini adalah penduduk 

dengan usia 15-65 tahun sebanyak 398 jiwa. Penarikan sampel menggunakan simple 

random sampling yang menurut Arikunto, (2019:120) bahwa jumlah populasi lebih dari 

100 maka dapat diambil 10-15% atau 2—25% atau lebih. Dalam Penelitian ini 

menggunakan 25% yaitu 25% x 398 =99,5 atau 100 orang (dibulatkan). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari data primer dan 

data sekunder. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari responden dengan 

memberikan kuisioner atau daftar pertanyaan kepada masyarakat sesuai sampel di 

Keliobar. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan yaitu 

berasal dari buku, jurnal serta internet untuk memperoleh data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini. 

 
 

HASIL PENELITIAN 
 

Karakteristik Responden  

Desa-desa di Kecamatan Tanimbar Utara merupakan Desa-desa yang terletak di 

daerah pesisir pantai dengan ketinggian antara 15 – 50 meter dari permukaan laut. 

Keadaan Penduduk di Desa Keliobar sampai dengan bulan Maret Tahun 2025 adalah 

sebanyak 1592 jiwa dengan rincian penduduk laki-laki berjumlah 779 Orang dan 

penduduk perempuan berjumlah 809 Orang serta 392 Kepala Keluarga (KK) sedangkan 

gambaran jumlah penduduk berdasarkan usia sebagai berikut: 
 

Tabel 1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Jiwa Persentase 

1 Tahun   564 35,43% 

2 5 – 14 Tahun   436 27,39% 

3 15 – 64 Tahun   398 25,00% 

4  65 Tahun   194 12,18% 

Jumlah  1.592 100,00% 

Sumber : Kantor Desa Keliobar, data diolah 
 

Karakteristik responden yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, 

usia/umur, pendidikan, terkahir, sebagai berikut: 
 

Tabel 2 

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 37 37% 

2 Perempuan 63 63% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil penelitian 
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Total keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 100 orang dengan mayoritas 

perempuan dengan persentase 63% di banding laki-laki (37%). 

 

Tabel 3 

Karakteristik Responden Menurut Usia 

 

No Usia Jumlah Persentase 

1 15 – 29 Tahun 17 17% 

2 30 – 44 Tahun 34 34% 

3 45 – 59 Tahun 39 39% 

4 60 – 64 Tahun 10 10% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil penelitian 

 

Karakteristik sesuai usia menunjukkan bahwa kelompok usia 45 – 59 tahun yang 

tertinggi yaitu 39% disusul kelompok usia 30 – 44 tahun, kemudian 15 – 29 tahun dan 

yang terakhir kelompok usia 60 – 64 tahun. 

 

Tabel 4 

Karakteristik Responden Menurut Pendidikan 

 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

1 Tamat SD/Sederajat 7 7% 

2 Tamat SLTP/Sederajat 18 18% 

3 Tamat SLTA/Sederajat 10 10% 

4 Tamat D1/D2/D3 16 16% 

5 Tamat S1 49 49% 

Jumlah 100 100% 

 

Secara keseluruhan, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 orang (100%), 

dengan tingkat pendidikan yang beragam. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden telah menamatkan pendidikan di tingkat sarjana, sedangkan hanya 

sebagian kecil yang memiliki pendidikan terakhir di tingkat sekolah dasar. 
 

Deskripsi Variabel Penelitian  

Adapun deskripsi variabel dalam penelitian ini meliputi varibael independen (X)  

dan variabel dependen (Y). Variabel independen adalah persepsi masyarakat dan 

variabel dependen adalah minat menggunakan uang logam. Uraian ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran deskriptif mengenai jawaban responden untuk setiap variabel 

penelitian. Hal ini dilakukan agar dengan mudah dapat mengetahui tanggapan umum 

respoden terhadap variabel- variabel yang di teliti. Untuk itu dibuat 5 skor terhadap 

jawaban respoden dengan interval 0,80 yang didasarkan pada perhitungan berikut: 
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Interval   

               

             0,80 

Berdasarkan perhitungan ini maka dibuat 5 katagori seperti yang terdapat dalam tabel 

berikut : 

 

Tabel 5 

Kriteria dan Interval skor untuk Analisis Deskritif 

 

Kriteria Interval Skor 

Tidak setuju 1,00 – 1,80 

Sangat Tidak Setuju 1,81 – 2,60 

Netral 2,61 – 3,40 

Setuju 3,41 – 4,20 

Sangat Setuju 4,21 – 5,00 

Sumber : Kuesioner data diolah 2025 

 

Variabel Persepsi Masyarakat 

Pada bahasan ini dijelaskan tentang hasil yang diperoleh dari kuesioner yang diedarkan 

terkait dengan variable tingakat persepsi masyarakat. Hal ini dilakukan untuk 

mempeoroleh gambaran tentang seberapa jauh masyarakat tentang persepsi terhadap 

penggunaan uang logam di Desa Keliobar, tanggapan responden berkaitan dengan item 

pertanyaan pada variabel tingkat persepsi masyarakat mengenai penggunaan uang 

logam di desa tersebut. 

Tabel 6 

Deskripsi Variabel Tingkat Minat masyarakat Masyarakat (X) 
 

Pernya-

taan 

Min Mix Deskripsi Variabel Tingkat Minat masyarakat 

Masyarakat ( X) 

Mean 

SS S N TS STS 

Px1 1 5 18 18% 33 33% 16 16% 32 32% 0 0 3,35 

Px2 2 5 33 33% 30 30% 21 21% 16 16% 0 0 3,80 

Px3 2 5 9 9% 40 40% 27 27% 24 24% 0 0 3,34 

Px4 2 5 21 21% 39 39% 23 23% 17 17% 0 0 3,64 

Px5 2 5 13 13% 41 41% 33 33% 13 13% 0 0 3,54 

Px6 2 5 18 18% 39  39% 28 28% 15 15% 0 0 3,60 

Px7 2 5 19 19% 40 40% 29 29% 12 12% 0 0 3,66 

Px8 2 5 16 16% 44 44% 28 28% 12 12 0 0 3,64 

Px9 2 5 15 15% 42 42% 40 40% 3 3% 0 0 3,69 

Rata – Rata Keseluruhan  3,58 

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun Maret 2025. 
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Deskripsi variabel tingkat pemahaman menunjukan bahwa nilai rata-rata keseluruhan 

item pertanyaan sebesar 3,58 berada pada kisaran 3,41 – 4,20. Artinya bahwa 

responden menyatakan setuju jika tingkat pemahaman perlu ditingkatkan. Hal ini 

dapat dijelaskan secara detail sebagai berikut : 

1. Data 100 responden, kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 35 orang atau 

35% menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 29 orang atau 29% menyatakan 

setuju, 21 orang atau 21% menyatakan netral, 14 orang atau 14% menyatakan 

tidak setuju. Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px1) 

memilki nilai 3,35 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukan bahwa responden 

netral, masyarakat merasa uang logam bukan lagi alat pembayaran yang praktis 

digunakan dalam transaksi sehari-hari. 

2. Data 100 responden, kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 33 orang atau 

33% menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 30 orang atau 30% menyatakan 

setuju, 21 orang atau 21% menyatakan netral, 16 orang atau 16% menyatakan 

tidak setuju. Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px2) 

memilki nilai 3,80 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukan bahwa responden 

setuju artinya bahwa masyarakat cenderung menerima uang kertas sebagai 

kembalian karena lebih praktis. 

3. Data 100 responden, kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 9 orang atau 9% 

menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 40 orang atau 40% menyatakan setuju, 27 

orang atau 27% menyatakan netral, 24 orang atau 24% menyatakan tidak setuju. 

Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px3) memilki nilai 

3,34 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukan bahwa responden netral  bahwa 

masyarakat masih netral atau tidak memihak kemanapun dalam penggunaan uang 

logam dipengaruhi oleh kemudahan dalam transaksi di desa. 

4. Data 100 responden, kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 21 orang atau 

21% menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 39 orang atau 39% menyatakan 

setuju, 23 orang atau 23% menyatakan netral, 17 orang atau 17% menyatakan 

tidak setuju. Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px4) 

memilki nilai 3,64 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukan bahwa responden 

setuju bahwa masyarakat merasa penggunaan uang logam masih kurang efisien 

dibandingkan dengan uang kertas. 

5. Data 100 responden,kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 13 orang atau 

13% menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 41 orang atau 41% menyatakan 

setuju, 33 orang atau 33% menyatakan netral, 13 orang atau 13% menyatakan 

tidak setuju. Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px5) 

memilki nilai 3,54 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukan bahwa responden 

setuju bahwa pengetahuan masyarakat tentang fungsi uang logam cukup 

pengaruhi sikap masyarakat terhadap penggunaannya. 

6. Data 100 responden, kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 18 orang atau 

18% menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 39 orang atau 39% menyatakan 

setuju, 28 orang atau 28% menyatakan netral, 15 orang atau 15% menyatakan 

tidak setuju. Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px2) 

memilki nilai 3,60 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukan bahwa responden 
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setuju, bahwa masyarakat menganggap tidak perlu  untuk mempertahankan uang 

logam dalam bertransaksi sehari-hari. 

7. Data 100 responden, kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 19 orang atau 

19% menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 40 orang atau 40% menyatakan 

setuju, 29 orang atau 29% menyatakan netral, 12 orang atau 12% menyatakan 

tidak setuju. Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px7) 

memilki nilai 3,66 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukkan bahwa responden 

setuju, bahwa pandangan masyarakat menilai bahwa nominal kecil pada uang 

logam sering tidak relevan dengan harga barang saat ini. 

8. Data 100 responden,kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 16 orang atau 

16% menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 44 orang atau 44% menyatakan 

setuju, 28 orang atau 28% menyatakan netral, 12 orang atau 12% menyatakan 

tidak setuju. Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px8) 

memilki nilai 3,64 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukan bahwa responden  

setuju karena minimnya kampanye atau sosialisasi dari pihak terkait membuat 

uang logam kurang popular di Desa Keliobar.  

9. Data 100 responden, kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 15 orang atau 

15% menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 42 orang atau 42% menyatakan 

setuju, 40 orang atau 40% menyatakan netral, 3 orang atau 3% menyatakan tidak 

setuju. Dengan demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Px9) memilki 

nilai 3,69 yang jika dilihat dari tabel 6 menunjukan bahwa responden setuju 

karena masyarakat lebih memilih uang kertas dibandingkan menggunakan uang 

logam. 

 

Minat Menggunakan Uang Logam 

Pada bahasan ini dijelaskan tentang hasil yang diperoleh dari kuisoner yang diedarkan 

terkait dengan varibael minat untuk menggunakan uang logam. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh Gambaran tentang seberapa jauh responden berkaitan dengan niat 

Masyarakat terhadap penggunaan uang logam. 

 

Tabel 7 

Deskripsi Variabel Tingkat Minat Menggunakan Uang Logam (Y) 

 

Pernya-

taan 

Min Mix Deskripsi Variabel Tingkat Persepsi Masyarakat ( Y) Mean 

SS S N TS STS 

Py1 2 5 35 35% 29 29% 21 21% 14 14% 0 0 3,38 

Py2 2 5 22 22% 36  36% 27 27% 13 13% 0 0 3,36 

Py3 2 5 31 31% 35 35% 22 22% 11 11% 0 0 3,84 

Py4 2 5 35 35% 33 33% 21 21% 11 11% 0 0 3,92 

Py5 2 5 30 30% 38 38% 21 21% 11 11% 0 0 3,87 

Py6 2 5 38 38% 34 34% 16 16% 12 12% 0 0 3,98 

Rata – Rata Keseluruhan 3,72 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
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Deskripsi variabel minat menggunakan uang logam menujunkan nilai rata-rata 

keselurahan item pertanyaan sebersar 3,72 pada kisaran 3,41 – 4,20. Artinya bahwa 

responden menyatakan setuju jika minat menggunakan uang logam perlu 

diditingkatkan. Hal ini dapat dijelaskan secara detail sebagai berikut: 

1. Data responden, kisaran jawabanya 1-5 dimana sebanyak 35 orang atau 35% 

menyatakan bahwa setuju sangat setuju, 29 orang atau 29% menyatakan setuju, 21 

orang atau 21% menyatakan netral, 14 orang atau 14% menyatakan tidak setuju. 

Dengan demikian secara rata–rata item pertanyaan pertama (Py1) memilki nilai 

3,38 yang jika dilihat dari tabel 7 menunjukan bahwa responden sangat setuju 

bahwa persepsi negatif terhadap uang logam membuat masyarakat jarang 

menggunakannya. 

2. Data 100 responden, kisiaran jawabanya 1 – 5 dimana sebanyak 22 orang atau 22% 

menyatakan sangat setuju, 36 atau 36% orang menyatakan setuju, 27 atau 27% 

orang menyatakan netral, 13 atau 13 orang menyatakan tidak setuju. Dengan 

demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Py2) memiliki nilai 3,36 

menyatakan  sangat setuju bahwa masyarakat cenderung menolak menerima uang 

logam dalam transaksi tertentu. 

3. Data 100 responden, kisiaran jawabanya 1 – 5 dimana sebanyak 31 orang atau 31% 

menyatakan sangat setuju, 35 atau 35% orang menyatakan setuju,  22 atau 22% 

orang menyatakan netral, 11 atau 11% orang menyatakan tidak setuju. Dengan 

demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Py3) memiliki nilai 3,84 

menyatakan  sangat setuju bahwa transaksi  masyarakat di pasar lebih sering 

menggunakan uang kertas dari pada uang logam. 

4. Data 100 responden, kisiaran jawabanya 1 – 5 dimana sebanyak 35 orang atau 35% 

menyatakan sangat setuju, 33 atau 33% orang menyatakan setuju, 21 atau 21% 

orang menyatakan netral, 11 atau 11% orang menyatakan tidak setuju. Dengan 

demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama ( Py4) memiliki nilai 3,92 

menyatakan sangat setuju bahwa kurangnya penggunaan uang logam memengaruhi 

daya belinya di masyarakat desa Keliobar. 

5. Data 100 responden, kisiaran jawabanya 1 – 5 dimana sebanyak 30 orang atau 30% 

menyatakan sangat setuju, 38 atau 38% orang menyatakan setuju, 21 atau 21% 

orang menyatakan netral, 11 atau 11% orang menyatakan tidak setuju. Dengan 

demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Py5) memiliki nilai 3,87 

menyatakan setuju bahwa transaksi non-tunai yang semakin populer mengurangi 

kebutuhan akan uang logam. 

6. Data 100 responden, kisiaran jawabanya 1 – 5 dimana sebanyak 38 orang atau 38% 

menyatakan sangat setuju, 34 atau 34% orang menyatakan setuju, 16 atau 16% 

orang menyatakan netral, 12 atau 12% orang menyatakan tidak setuju. Dengan 

demikian secara rata-rata item pertanyaan pertama (Py6) memiliki nilai 3,98 

menyatakan sangat setuju bahwa masyarakat Desa Keliobar merasa tidak nyaman 

membawa uang logam dalam jumlah banyak. 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Suatu kuisioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner tersebut mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Pengukuran validitas 

meggunakan korelasi pearson, yaitu mengorelasikan skor item dengan skor total, 

kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika 

nilai positif dan r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < 

r tabel maka item dinyatakan tidak valid (Priyatno, 2012). Nilai r tabel dapat dilihat 

pada tabel r dengan persamaan N = 30 = 0,361 Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengukur sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten. Reliabilitas 

menunjukkan konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Untuk 

mengetahui reliabilitas kuisioner, penelitian ini menggunakan pendekatan pengukuran 

reliabilitas konsistensi internal dengan menghitung koefisien alpha. Koefisien alpha ini 

berkisar antara 0 sampai dengan 1. Suatu konstruk dikatakan reliable apabila memiliki 

nilai cronbach alpha lebih dari 0,60 (Ghozali, 2016). Apabila memiliki nilai cronbach 

alpha lebih dari 0,60 (Ghozali, 2016). Uji validitas dan Reliabilitas atas butir-butir 

pertanyaan dalam kuisioner yang disebarkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 8   

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel  Persepsi Masyarakat (X) 

(alpha  = 5%) 
 

Peryataan 
Inter-Item Correlation 

Keterangan 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Correlation Sig. 

Px1 0,526 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Px2 0,568 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Px3 0,573 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Px4 0,659 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Px5 0,607 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Px6 0,555 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Px7 0,609 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Px8 0,606 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Px9 0,560 0,000 Valid 0,754 Reiabel 

Nilai kritis korelasi = 0,168 

Nilai kritis cronbach alpha = 0,60 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 
 

Instrumen dikatakan valid jika koefisien korelasi masing-masing item lebih besar dari 

r tabel. Tabel di atas menunjukan bahwa butir-butir pertanyaan pada variabel persepsi 

masyarakat (X) mempunyai nilai korelasi hitung) yang lebih besar dari r tabel (0,168) 

atau nilai sig yang lebih kecil dari α = 5%, sehingga butir pertanyaan yang diajukan 

dinyatakan valid dan layak untuk dianalisis. Begitu pula dengan hasil uji reliabilitas 
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yang disajikan di atas menunjukan bahwa nilai koefisien reliabilitas lebih dari (0,60) 

sehingga instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 9 

Hasil Uji Validitas  Variabel Reliabilitas dan  

Minat Menggunakan Uang Logam (Y) 
 

 

Pertanyaan 

Inter-Item Correlation  

Keterangan 

Cronbach's 

Alpha 

 

Keterangan 
Correlation Sig 

Py1 0,569 0,000 Valid 0,622 Reiabel 

Py2 0,598 0,000 Valid 0,622 Reiabel 

Py3 0,663 0,000 Valid 0,622 Reiabel 

Py4 0,541 0,000 Valid 0,622 Reiabel 

Py5 0,611 0,000 Valid 0,622 Reiabel 

Py6 0,552 0,000 Valid 0,622 Reiabel 

Nilai kritis korelasi = 0,168 

Nilai kritis cronbach alpha = 0,60 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

 

Instrumen dikatakan valid jika koefisien korelasi Inter-Item Correlation masing-

masing item lebih besar dari r tabel. Tabel di atas menunjukan bahwa butir-butir 

pertanyaan pada variabel minat menggunakan uang logam (Y) mempunyai nilai 

korelasi yang lebih besar dari r tabel (0,168), sehingga butir pertanyaan yang diajukan 

dinyatakan valid dan layak untuk dianalisis. Begitu pula dengan hasil uji reliabilitas 

yang disajikan di atas menunjukan bahwa Cronbach's Alpha masing-masing nilai 

koefisien reliabilitas lebih dari (0,60) sehingga instrumen yan digunakan dinyatakan 

reliabel. 

Uji Regresi 

Uji regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh persepasi masyarakat dan terhadap minat penggunaan uang logam di Desa 

Keliobar, Analisis regresi ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20 dengan 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 10 

Hasil Analisis Regresi Linier Serderhana 

Model 
Unstrandardized 

Koefisien 
R T-hitung Sig 

Persepsi Masyarakat (X) 0,464 0.334 3,513 0.001 
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Costanta  21.567 

R Square 0.112 

Adjusted RSquare=0.103 

Dependent Variable (Y)  minat menggunakan uang logam. 

 

Sumber: Lampiran 7, data diolah , 2025 

 

 

Tabel di atas adalah kompilasi dari berbagai perhitungan tentang regresi sesuai lampiran 

dimana informasi yang diperoleh dari tabel di atas adalah sebagai berikut : 

1. Persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :  Y = 21.567 + 0.464X. Dengan 

adanya koefisien regresi yang positif 0,464 menunjukkan bahwa pengaruh persepsi 

masyarakat terhadap penggunaan uang logan di desa Keliobar adalah pengaruh 

yang positif. Jika Total X = 0 (artinya tidak ada persepsi masyarakat sama sekali 

terhadap uang logam), maka minat masyarakat (Total Y) akan bernilai 21.567. 

2. Rsquare (R²) =0.112 artinya, variasi dalam variabel Y (minat menggunakan uang 

logam) yang dapat dijelaskan oleh variabel X (persepsi masyarakat) sebesar 11,2%. 

Sementara sisanya, 88.8%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model. 

3. Adjusted sebesar 0.103. Nilai ini sedikit lebih kecil dari R Square, yang berarti 

model mungkin mengalami sedikit overfitting, tetapi perbedaannya kecil, sehingga 

model masih cukup dapat diterima. 

4. Pada uji signifikansi diperoleh nilai sig sebesar 0,001. Nilai ini lebih kecil dari 

alpha (α) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5% atau 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh persepsi masyarakat yang signifikan 

terhadap minat menggunakan uang logam di desa Keliobar. Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini teruji kebenarannya. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pembahasan hasil penelitian ini dimulai dari analisis parsial atau analisis 

deskriptif masing-masing variabel dan dilanjutkan dengan analisis kausal antara kedua 

variabel penelitian, sebagai berikut: 

1. Dari analisis deskriptif terhadap persepsi masyarakat diperoleh informasi bahwa: 

a. Masyarakat merasa uang logam bukan lagi alat pembayaran yang praktis 

digunakan dalam transaksi sehari-hari. 

b. Masyarakat cenderung menerima uang kertas sebagai kembalian karena lebih 

praktis. 

c. Masyarakat merasa bahwa penggunaan uang logam dipengaruhi oleh kemudahan 

transaksi di desa 

d. Masyarakat merasa penggunaan uang logam masih kurang efisien dibandingkan 

dengan uang kertas. 
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e. Pengetahuan masyarakat tentang fungsi uang logam cukup pengaruhi sikap 

masyarakat terhadap penggunaannya. 

f. Masyarakat menilai bahwa nominal kecil pada uang logam sering tidak relevan 

dengan harga barang saat ini. 

g. Minimnya kampanye atau sosialisasi dari pihak terkait membuat uang logam 

kurang popular di Desa Keliobar.  

h. Masyarakat lebih memilih uang kertas dibandingkan menggunakan uang logam. 

Jika dicermati analisis deskriptif terhadap persepsi masyarakat terhadap uang 

logam dapat disimpulkan bahwa eksistensi uang logam menurun karena alasan 

efisiensi dan kurangnya sosialisasi dari lembaga keuangan. Hal ini sejalan 

dengan apa yang dikemukakan dalam penelitin terdahulu (Maulida Astuti, 

2021). 

2. Dari analisis deskriptif terhadap minat menggunakan uang logam diperoleh informasi 

bahwa : 

a. Persepsi negatif terhadap uang logam membuat masyarakat jarang 

menggunakannya. 

b. Masyarakat cenderung menolak menerima uang logam dalam transaksi tertentu. 

c. Masyarakat di pasar lebih sering menggunakan uang kertas dari pada uang logam. 

d. Kurangnya penggunaan uang logam memengaruhi daya belinya di masyarakat 

desa Keliobar. 

e. Transaksi non-tunai yang semakin populer mengurangi kebutuhan akan uang 

logam. 

f. Masyarakat Desa Keliobar merasa tidak nyaman membawa uang logam dalam 

jumlah banyak. 

Jika dicermati analisis deskriptif terhadap minat menggunakan uang logam 
dapat disimpulkan bahwa uang logam sering ditolak sebagai alat transaksi 

dalam masyarakat di desa Keliobar, karena masyarakat merasa tidak nyaman 

dalam membawa uang logam dalam jumah yang banyak, dan juga uang logam 

tidak diterima dalam transaksi dengan para penjual pedangan. Halk ini sejalan 

dengan apa yang dikemukakan dalam penelitian sebelum oleh Teguh (2020) 

dan Medina (2020). 

3. Hubungan positif dan signifikan antara Persepsi Masyarakat dan Minat 

Menggunakan Uang Logam dimana koefisien regresi positif (β = 0,464) dan nilai sig 

lebih kecil dari 0,05 (sig = 0,001) menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan uang logam. Jika 

masyarakat memandang eksistensi uang logam menurun karena alasan efisiensi 

dan kurangnya sosialisasi dari lembaga keuangan, dan pada sisi lain masyarakat 

tidak nyaman membawa uang logam dan juga pedagang tidak menerima uang 

logam dalam bertransaksi berarti ada hubungan yang positif dan signifikan sesuai 

hasil uji. Artinya hipotesis dalam penelitian ini dapat teruji kebenarannya. 

4. Kemampuan pengaruh variable persepsi masyarakat 11,2%. Kemampuan seperti 

ini tergolong sangat rendah karena sebanyak 88,8% dipengaruhi oleh variabel 

lain selaian persepsi masyarakat. Variabel lain didalamnya adalah kurangnya 

peran pemerintah untuk masyarakat dalam sosisialisasi penggunaan uang kepada 
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masyarakat, kurangnya sosialisasi dari Bank Indonesia kepada masyarakat 

pedesaan terpencil mengenail penggunaan uang logam, masih minimnya 

pemahaman masyarakat tentang penggunaan uang terkhususnya uang logam. 

 
 

KESIMPULAN  
 

1. Persepsi masyarakat terhadap penggunaan uang logam masih beragam. Mayoritas 

masyarakat Desa Keliobar lebih memilih uang kertas dibandingkan uang logam 

karena faktor kemudahan dan kepraktisan dalam transaksi sehari-hari. Hal ini 

disebabkan oleh ukuran uang logam yang kecil, mudah tercecer, serta kurangnya 

nilai ekonomis jika dibandingkan dengan uang kertas. 

2. Minat masyarakat untuk menggunakan uang logam dalam transaksi semakin 

menurun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lebih memilih uang 

kertas atau bahkan barang lain seperti permen sebagai pengganti uang logam untuk 

transaksi kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan uang logam tidak lagi 

menjadi prioritas dalam sistem pembayaran di desa tersebut. 

3. Hubungan antara persepsi masyarakat dengan minat penggunaan uang logam cukup 

signifikan. Semakin rendah persepsi masyarakat terhadap uang logam dalam 

bertransaksi, maka semakin rendah minat mereka dalam menggunakannya. 

Sebaliknya, jika edukasi dan pemahaman masyarakat terhadap manfaat uang logam 

ditingkatkan, maka minat penggunaannya dapat meningkat. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Lingkup Wilayah Penelitian yang Terbatas. 

Penelitian ini hanya dilakukan di Desa Keliobar, Kecamatan Tanimbar Utara, 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Kondisi sosial, budaya, dan kebiasaan ekonomi 

masyarakat di desa ini memiliki karakteristik khusus yang tidak sepenuhnya dapat 

mewakili kondisi masyarakat di desa atau wilayah lainnya di Kepulauan Tanimbar 

maupun di Indonesia secara umum. Oleh karena itu, hasil penelitian ini bersifat 

spesifik dan belum dapat digeneralisasikan untuk wilayah yang lebih luas. 

2. Keterbatasan Sampel. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang diambil dari total 

populasi usia produktif (15–64 tahun) sebanyak 398 jiwa. Meskipun telah dilakukan 

dengan teknik simple random sampling, jumlah sampel ini masih relatif kecil dan 

dapat memengaruhi tingkat representasi data terhadap keseluruhan populasi Desa 

Keliobar. 

3. Keterbatasan Variabel Penelitian. 

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel utama, yaitu persepsi masyarakat 

(X) dan minat menggunakan uang logam (Y). Padahal dalam kenyataannya, minat 

menggunakan uang logam di masyarakat juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti kemudahan akses terhadap fasilitas perbankan, kondisi perekonomian lokal, 
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pengaruh kebijakan pemerintah, dan perkembangan transaksi non-tunai yang belum 

dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner berisiko mengalami bias persepsi dari 

responden, terutama terkait keterbatasan tingkat pendidikan dan pemahaman 

responden tentang fungsi serta kebijakan uang logam. Ada kemungkinan beberapa 

responden memberikan jawaban yang bersifat normatif atau tidak sesuai dengan 

perilaku sebenarnya. 

5. Keterbatasan Waktu dan Aksesibilitas. 

Kondisi geografis Desa Keliobar yang berada di wilayah kepulauan dengan akses 

transportasi yang terbatas menyebabkan proses pengumpulan data memerlukan 

waktu dan tenaga lebih, sehingga waktu pelaksanaan penelitian relatif singkat. Hal 

ini dapat memengaruhi kedalaman observasi dan pengumpulan data di lapangan. 

 

SARAN 

Diharapkan penelitian mendatang dapat memperluas wilayah cakupan penelitian ke 

beberapa desa lain di Kabupaten Kepulauan Tanimbar atau daerah dengan karakteristik 

ekonomi pedesaan serupa. Selain itu, penambahan variabel lain yang relevan serta 

metode pengumpulan data kualitatif seperti wawancara mendalam dan observasi 

langsung di lapangan perlu dipertimbangkan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

utuh dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat 

dalam menggunakan uang logam. 
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